Kekuatan dalam Kelemahan

Tetapi firman-Nya kepadaku: '‘Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, sebab di dalam kelemahanlah kuasa-Ku
menjadi sempurna.'

2 Korintus 12:9a

Pembuka

Bagi kebanyakan orang, kelemahan adalah sesuatu yang harus disembunyikan atau setidaknya diperbaiki
secepat mungkin. Kita merasa malu ketika tidak mampu menyelesaikan masalah, ketika kesehatan kita
menurun, atau ketika kita merasa lelah secara emosional. Dunia mengajarkan bahwa hanya orang-orang
yang kuat dan mandiri yang akan berhasil. Paradigma ini sering kali membuat kita merasa gagal di mata
Tuhan ketika kita mengalami titik terendah. Kita merasa bahwa Tuhan hanya bisa memakai kita saat kita
dalam kondisi prima, padahal Alkitab memberikan perspektif yang sangat kontradiktif mengenai hal ini.

Inti Renungan

Tuhan sering kali mengizinkan kita sampai pada titik di mana kekuatan kita habis agar kita berhenti
mengandalkan diri sendiri dan mulai bergantung sepenuhnya kepada Allah Bapa. Dalam kelemahan kita,
ego kita mulai terkikis, dan di situlah kuasa Tuhan Yesus Kristus mendapatkan ruang yang paling leluasa
untuk bekerja. Anugerah Tuhan bukan sekadar penghiburan saat kita jatuh, melainkan energi ilahi yang
memampukan kita melakukan hal-hal yang melampaui kemampuan alami kita. Roh Kudus membuktikan
kedaulatan-Nya justru melalui bejana-bejana tanah liat yang retak agar kemuliaan-Nya terlihat nyata. Saat
kita mengakui keterbatasan kita, kita sebenarnya sedang membuka pintu bagi kekuatan sorga untuk
mengambil alih kendali hidup kita, sehingga hasil yang kita capai bukanlah karena kehebatan kita,
melainkan karena kebaikan Tuhan semata.

Ayat Pendukung

Yesaya 40:29: "Dia memberi kekuatan kepada yang lelah dan menambah semangat kepada yang tiada
berdaya." Joel 3:10b: "Hendaklah orang yang lemah berkata: 'Aku ini pahlawan!™

Aplikasi

Apa yang harus saya lakukan hari ini? Jika hari ini Anda merasa sedang berada dalam kondisi yang sangat
lemah atau menghadapi jalan buntu, berhentilah berjuang dengan kekuatan otot Anda sendiri sejenak.
Datanglah kepada Tuhan Yesus dengan kejujuran dan katakanlah, "Tuhan, aku tidak sanggup lagi, biarlah
kuasa-Mu yang bekerja." Jangan biarkan rasa malu karena kelemahan menghalangi Anda untuk melayani
atau bekerja, sebaliknya jadikanlah kelemahan itu sebagai mezbah di mana Anda mengundang intervensi
Roh Kudus. Mari bagikan di alunea.id satu pengalaman di mana Anda justru merasakan pertolongan Tuhan
yang luar biasa saat Anda sudah benar-benar merasa menyerah, agar sesama anggota komunitas
dikuatkan untuk tetap berharap.



Doa Penutup

Ya Allah Bapa, kami bersyukur karena anugerah-Mu selalu cukup bagi kami dalam segala keadaan. Tuhan
Yesus, kami meletakkan segala keterbatasan dan kelemahan kami di bawah kaki salib-Mu. Ya Roh Kudus,
penuhilah kami dengan kekuatan ilahi agar kami tetap dapat berdiri teguh meskipun badai terasa berat.
Biarlah melalui kelemahan kami, dunia dapat melihat betapa besarnya kuasa-Mu yang bekerja. Dalam nama

Tuhan Yesus Kristus kami berdoa. Amin.
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